BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran

aktif dengan metode learning tournament pada mata pelajaran instalasi penerangan

listrik kelas XI TITL 3 di SMK N 2 Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan active learning dengan metode learning tournament dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, dilihat dari perolehan rata-rata
persentase keaktifan belajar siswa pada siklus | pertemuan pertama sebesar
33,7%, kemudian mengalami peningkatan dipertemuan kedua siklus I menjadi
69,1%. Keaktifan belajar siswa pada siklus Il pertemuan pertama sebesar
77,5% dan meningkat pada pertemuan kedua siklus Il sebesar 84,6%. Rata-rata
persentase keaktifan belajar siswa pada setiap siklusnya juga mengalami
peningkatan dengan perolehan persentase pada siklus | sebesar 51,5% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 81%. Peningkatan rata-rata persentase pada
setiap siklusnya mengalami peningkatan sebesar 29,5%.

Penerapan active learning dengan metode learning tournament dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada aspek kognitif maupun
psikomotorik. Persentase ketuntasan prestasi belajar kognitif siswa pada
posttest siklus | sebesar 56,3%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus

Il sebesar 87,5%. Peningkatan persentase ketuntasan yang terjadi dari siklus |
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ke siklus 11 sebesar 31,2%. Peningkatan prestasi belajar siswa juga ditunjukkan
pada aspek psikomotorik. Rata-rata persentase ketuntasan prestasi belajar
siswa aspek psikomotorik pada siklus | sebesar 74,6%, dan meningkat pada
siklus 1l menjadi 84,1%. Peningkatan rata-rata persentase dari siklus |

ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 9,6%.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, penerapan active
learning dengan metode learning tournament terbukti dapat meningkatkan
keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada data
hasil pengamatan yang menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa
pada setiap pertemuan, serta terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa dengan
ketuntasan lebih dari atau sama dengan KKM pada setiap siklusnya. Penerapan
pembelajaran aktif dengan metode learning tournament perlu diterapkan oleh guru

sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut merupakan
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti:
1. Model pembelajaran active leaning dengan metode learning tournament
diharapkan dapat diterapkan oleh guru atau peneliti pada kompetensi dasar dan

mata pelajaran yang lain.
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Guru atau peneliti diharapkan memberikan lebih banyak motivasi dengan cara
yang bervariasi agar siswa mampu meningkatkan dan mempertahankan
semangat siswa.

Perlu adanya media pembelajaran yang lebih interaktif untuk menarik minat
siswa khususnya pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik.

Kegiatan pembelajaran untuk meningktkan keaktifan belajar siswa dan
prestasi belajar siswa sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan agar

siswa terlatih dalam proses pembelajaran dikelas.
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